BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare, Mill) memiliki pengaruh
terhadap persentase limfosit darah mencit Balb/C yang diinduksi bakteri
Salmonella typhi dengan dosis efektif 750 mg/kg BB.

Ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare, Mill) relatif berpengaruh
dalam memperbaiki histopatologi limpa mencit Balb/C yang diinduksi
bakteri Salmonella typhi.

Ekstrak etanol biji adas (Foeniculum vulgare, Mill) relatif berpengaruh
dalam memperbaiki histopatologi usus halus mencit Balb/C yang diinduksi

bakteri Salmonella typh namun belum maksimal pada hari ke 28.

B. Saran

1.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian lebih
lanjut dengan menggunakan metode ekstraksi yang berbeda.

Menggunakan metode induksi dan variasi dosis yang berbeda.
pengambilan organ histopatologi yang berbeda dan uji toksisitas untuk
mengetahui keamanannya.

Pembuatan preparat jaringan dilakukan ditempat yang sama.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi biji adas (Foeniculum vulgare,Mill)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http:/Awww.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 035/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran L.

Nama Pemesan : Agustini

NIM : 08150389N
Alamat : Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
' Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Foeniculum vulgare Mill.
Familia : Apiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963;1965) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-312-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46¢-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74b-

631a 148. Apiaceae
1a-2a-3b-4b-6b-7a-8a-9a 17. Foeniculum
1 Foeniculum vulgare Mill.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, tahunan, tinggi 0.5-3 m, tumbuh tegak, sangat aromatik. Akar : tunggang, putih kotor
atau putih kekuningan, bercabang. Batang : lunak atau sedikit berkayp, berlubang, permukaan batang
beralur, percabangan simpodial, jumlah cabang banyak, permukaan gundul, hijau keputih-putihan. Daun
: majemuk, menyirip ganda, berbentuk bulat telur, panjang 30-50 cm, lebar 15-25 cm,tepinya berbagi
menyirip, anak daun berbentuk jarum, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, permukaan gundul, hijau
muda hingga tua; panjang pelepah 5-7 cm, hijau tua hingga muda. Bunga : majemuk berbentuk payung,
di ujung batang, dalam satu payung besar terdapat 6 - 40 bunga payung kecil, dengan panjang tangkai
payung 1 - 6 cm, masing-masing bunga payung kecil bertangkai pendek; kelopak bentuk tabung, daun
kelopak 5, hijau; mahkota bunga berwarna kuning terang, daun mahkota 5, panjang 3.5 - 4 mm, tangkai
putik pendek, permukaan bakal buah gundul; daun pembalut (involukrum) tidak ada. Buah : kering,
lonjong atau bulat memanjang, panjang 4-9 mm, diameter 2-4.5 mm, permukaan beralur, tidak bersayap,
masih muda hijau setelah tua hijau keabu-abuan. Biji : kecil, kering, coklat kehitaman, aromatik.

Surakarta, 1 Maret 2019

Penanggungjawab
Kepala Lal. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan e
<
Dr. Tetri Widiyani, M.Si. S , S.Si., M.Si.

NIP. 19711224 200003 2 001 . 19800705 200212 1 002

60714 199903 2 001
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Lampiran 2. Surat Ethical Clearance

6/12/2019 KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital

RSUD Dr. Moewardi

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 752/ VI/HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL BlJI ADAS (Foeniculum vulgare Mill) TERHADAP PERSENTASE LIMFOSIT, GAMBARAN
HISTOPATOLOGI LIMPA DAN USUS PADA MENCIT BABL/C YANG TERPAPAR BAKTERI Salmonella typhi

Principal investigator : Agustini
Peneliti Utama 08150389N
a) Determinasi tanaman dilaksanakan di Laboratorium \

FMIPA UNS. b) Ekstraksi biji adas dilaksanakan di

Laboratorium Analisa Makanan & Minuman Universitas

Setia Budi. c) Pembuatan preparat jaringan limpa dan
Location of research * usus dilaksanakan di Laboratorium Patologi Anatom
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

rsmoewardi.com/komisi-etika/kepk/ethicalclearance/08150389N-0237 11
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Lampiran 3. Surat bukti pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
V' Mencit putih jantan v Tikus Wistar vV Swis Webster N Cacing
v Mencit Balb/C Vv Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mo josongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama i Agustini
Nim 1 08150389 N
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit balb/c

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 35 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Boyolali

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 18 Juni 2019
Hor'ma kami




Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Patologi Anatomi, FKKMK UGM

Yogyakarta
o P mlwmsrrns
SEMIAY 11|
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Nomor : 632/ H6-04/27.05.2019
Lamp. : - helai
Hal : ljin Penelitian
Kepada :
Yth. Kepala

UPT. Laboratorium Patologi Anatomi
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat
Dan Keperawatan (FKKMK.) UGM

Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : AGUSTIN
NIM : 08150389 N
PROGDI : D-1V Analis Kesehatan

JUDUL : Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Biji Adas ( Foeniculum vulgare Mill
) terhadap Presentasi Limfosit, Gambaran Histopatologi Limpa dan
Usus pada Mencit Balb/C yang terpapar Bakteri Salmonella typhi

Untuk ijin penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak etanol biji adas ( Foeniculum vulgare
Mill ) terhadap presentasi limfosit, gambaran histopatologi limpa dan usus pada mencit Balb/C
yang terpapar bakteri Salmonella typhi di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan Kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakana, 27 Mei 2019

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com



Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Histologi, FK UNS Surakarta

&? <’ yniversiTas
*Q EETL BuDI

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Nomor : 626/ H6—-04/13.05.2019
Eamp: v - helat
Hal : Ijin Penelitian
Kepada :

Yth. Kepala

Laboratorium Histologi
Fakultas Kedokteran (UNS)
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Sctia Budi, terkait bidang yang ditckuni dalam melaksanaKan Kegiatan terscbut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa:

NAMA : AGUSTINI

NIM : 08150389 N

PROGDT : D-IV Analis Kesehaian

JUDUL : Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Biji Adas ( Foenicurum Vulgare

Mill ) Terhadap Presentasi Limposit Gambaran Histopatologi Limpa dan
Usus pada Mencit yang terpapar Bakteri Salmonella typhi

Untuk ijin penelitian tugas akhir tentang pengaruh pemberian ekstrak etanol biji adas
{ Foenicurum Vulgare Mill y terhadap preseniasi limposit gambaran histopatologi limpa dan

usus pada mencit yang terpapar bakteri Saimonella typhi di Instansi Bapak / Ibu.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. -

Surakarta, 13 Mei 2019
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Prof. df Marsetyawan HNE Soesatyo, M.Sc., Ph.D.

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian Laboratorium Patologi Klinik, FK UMS Surakarta

- JRSETRIAY:{1) 1|

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Nomor : 560 /H6—04/07.05.2019
Lamp. . - helai

Hal : ljin Penelitian

Kepada :

Yth. Kepala

UPT. Laboratorium Terpadu
Fakultas Kedokteran ( UMS )
Di Surakarta

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Scmcster Akhir Program Studi D-IV Analis Kcschatan Fakultas Iinu Keschatan Universitas
Setia Budi, terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan
dengan ini kami menyampaikan ijin bahwa :

NAMA : AGUSTINI

NIM : 08150389 N

PROGDI : D-IV Analis Kesehatan

JUDUL ¢ Pengaruh Pemberian Eksirak Etanol Biji Adas ( Foenicalum vieigare Mill

) terhadap Persentasi Limposit, Gambaran Histopatologi Limpa dan
Usus pada Mencit Balb/c yang Terpapar Bakteri Salmonella typhi

Permohonan ijin pengantar sampel untuk penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak etanol
biji adas ( Foeniculum vulgare Mill ) terhadap persentasi limposit, gambaran histopatologi
limpa dan usus pada mencit Balb/c yang terpapar bakteri Salmonella typhi di Instansi Bapak /
Ibu.

" Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 07 Mei 2019

Prof. dr. Marsetyawan HNE Soesatyo, M.Sc., PhD.

JI. Let. Jend. Sutoyo Mojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 - 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 7. Gambar alat dan bahan

m ~
L

Oven Timbangan Analitik

Etanol 96% Rotarry evaporator



Biji Adas (Foeniculum vulgare Mill)

Serbuk biji adas
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Ekstrak kental biji adas (Foeniculum
vulgare Mill)
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Soxhlet

CMC 0,5%



Bakteri Salmonella typhi dan standart Mac
Farland

NaCl 0,9%
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Alat Hematologi Analyzer

Mencetak blok paraffin
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(Proses dehidrasi) Tissue Processor

(Pemotongan jaringan) Mikrotom



Rak Pencucian Preparat
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Lampiran 8. Perhitungan kadar air serbuk biji adas

96

Bobot serbuk (gram) Volume terbaca (ml) Kadar(% b/v)
20 1,2 5,99%
Persentase kadar air sampel biji adas volume terbaca (ml)
= x100%
bobot serbuk (gram)
12
=20 X 100%

=5,99%



Lampiran 9. Hasil identifikasi pada biji adas

.

s ‘

UJi flavonoid

UJi Tanin

.

Identifikasi flavonoid ekstrak biji adas Identifikasi tanin ekstrak rimpang
dengan menggunakan pereaksi serbuk  bangle dengan pereaksi FeCls 1%
Mg, HCL pekat (warna merah tua (Adanya warna hitam kebiruan atau

(magenta ) dalam waktu 3 menit) hijau).
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan penimbangan larutan stok

1. Kontol negatif (CMC 0,5%)

05g 500mg
100 ml 100 ml

= 5mg/ml

Menimbang 500 mg CMC Na larutkan dalam air suling panas tambahkan 100 ml aduk hingga
homogen. Volume pemberian 0,5 ml/mencit.
2. Kontrol positif
Mencit diinduksi dengan bakteri Salmonella typhi sebanyak 0,2 ml/mencit (10° CFU)
dalam Nacl Fisiologis 0,9% sesuai standart Mac Farland.
3. Dosis ekstrak etanol biji adas
Variasi dosis yang digunkan
250 mg/lkg BB — > 5 mg/20 gr BB mencit
500 mg/kg BB — > 10 mg/20 gr BB mencit
750 mg/kg BB — > 15 mg/20 gr BB mencit
4. Pembuatan sediaan uji 5%
Sediaan uji 5% = 5000 mg /100 ml CMC Na
5. Rumus perhitungan dosis yang diberikan pada masing-masing mencit :

Berat badan ) _

——— X dosis =hasil
20 gram

Hasil

5000

X 100 mg
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Lampiran 11. Foto perlakuan hewan uji dan preparat jaringan

Mencit Balb/C jantan Pengoralan pada kelompok

mencit Balb/C

Sampel Darah

Pengambilan Darah Mencit Balb/C
jantan
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Pengambilan Organ Limpa dan Usus Mencit Perlakuan 1 (5 mg/BB Mencit)
Balb/C

Perlakuan 2 (10 mg/BB Mencit) Perlakuan 3 (15 mg/ BB Mencit)
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Preparat jaringan
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Lampiran 12. Data Berat Badan Mencit

Kelompok Mencit | Minggu | Minggu | Minggu Minggu

ke 1/g ke 2i9 ke 3/g ke 4/g
Kontrol Negatif 1 22 25 26 39
2 27 28 28 34
3 25 27 28 29
4 22 25 29 -
5 29 30 35 -
6 30 24 - -

Rata-rata 25.83 26.50 29.2 34.00
Kontrol Positif 1 34 25 25 16
2 34 22 20 26
3 35 28 27 26
4 32 23 24 -
5 34 24 19 -
6 30 - 20 -

Rata-rata 33.17 24.40 22.5 22.67
P1 Dosis 250 mg/ kg BB 1 36 34 30 25
2 31 30 31 31
3 32 28 27 20
4 29 29 30 -
5 25 27 28 -
6 34 29 28 -

Rata-rata 31.17 29.50 29.00 25.33
P2 Dosis 500 mg/ kg BB 1 22 29 32 25
2 31 35 34 21
3 29 35 35 30
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4 33 36 37 -
5 25 31 32 -
6 33 36 38 -
Rata-rata 28.83 33.67 34.67 25.33
P3 Dosis 750 mg/ kg BB 1 28 29 30 31
2 26 27 28 33
3 24 25 29 36
4 24 24 24 -
5 23 29 32 -
6 28 28 33 -
Rata-rata 25.50 27.00 29.33 33.33
Lampiran 13. Data volume pemberian ekstrak biji adas pada mencit
Kelompok No tl Vol 2 Vol | t3 | Vol | t4 | Vol
@ | (mh| (@ | (m)| (@ | (m) | (@ |(ml)
1 36 018 | 34 | 017 | 30 | 0,15 | 25 | 0,13
2 31 016 | 30 |015| 31| 0,16 | 31 | 0,16
Dosis 1 3 32 0,17 28 1014 | 27 | 0,23 | 20 | 0,20
4 29 0,14 | 29 | 024 | 30| 0,15 - -
5 25 0,13 27 1013 | 28 | 0,14 - -
6 34 0,17 29 |1 014 | 28 | 0,14 - -
1 22 022 29 |030| 32| 032 | 25 0,25
2 31 031] 35 |03 |34 | 034 | 21021
Dosis 2 3 29 03| 3% |03|3 | 03 | 30| 0,30
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4 33 033 | 36 |036 |37 | 037 | - -
5 25 025 31 |031|3 |03 | - -
6 33 033| 36 |036 |38 | 038 | - -
1 28 042 29 |044 | 30 | 045 | 31 | 047
2 36 052 | 27 |041 |28 | 042 | 33 | 0,50
Dosis 3 3 24 036 | 25 (038 |29 | 044 | 36 | 0,52
4 24 036 | 24 036 | 24| 036 | - -
5 23 03| 29 | 044 | 32| 048 | - -
6 28 042 | 28 042 |33 | 050 | - -

Keterangan :
Dosis1 = Kelompok perlakuan dosis 250 mg/ kg BB
Dosis 2 = Kelompok perlakuan dosis 500 mg/ kg BB
Dosis 3 = Kelompok perlakuan dosis 750 mg/ kg BB

tl = Berat badan mencit minggu pertama
t2 = Berat badan mencit minggu kedua
t3 = Berat badan mencit minggu ketiga
t4 = Berat badan mencit minggu keempat

Vol = Volume pemberian



Lampiran 14. Hasil persentase limfosit darah mencit
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Kelompok Hari ke 3 Hari ke 14 Hari ke 28
Kontrol Negatif (CMC 0,5%) 59,7% 72,1% 85,0%
72,6% 46,6% 82,2%
42,4% - 80,1%
Rata-rata (%) 58,23% 59,35% 82,43%
Kontrol positif (Infeksi bakteri Sallmonella typhi) 64,1% 43,5% 74,2%
63,8% 46,3% 91,2%
30,3% 69,8% -
Rata-rata (%) 52,73% 53,2% 82,7%
P1 Dosis 5 mg/g BB Mencit 59,4% 46,3% 85,4%
39,4% 39,3% 86,4%
77,9% 63,1% 88,7%
Rata-rata (%) 58,9% 49,57% 86,83%
P2 Dosis 10 mg/g BB Mencit 77,3% 35,1% 85,6%
83,7% 64,0% 85,9%
72,7% 34,5% 65,9%
Rata-rata (%) 77,9% 44,53% 79,13%
P3 Dosis 15 mg/g BB Mencit 84,5% 69,7% 75,2%
68,8% 62,0% 73,3%
76,7% 72,1% 86,6%
Rata-rata (%) 76,67% 68,0% 78,36%
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Lampiran 15. Hasil analisa normalitas data persentase limfosit

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelompok perlakuan

N 23 23
Normal Parameters®® Mean 4.61 67.1348
Std. Deviation 2.330 18.28943

Absolute 116 145

Most Extreme Differences Positive 103 134
Negative -.116 -.145

Kolmogorov-Smirnov Z .557 697
916 716

symp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov test diperoleh nilai signifikansi yaitu p> 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.



Lampiran 16. Hasil data persentase limfosit menggunakan One-Way Anova

Test of Homogeneity of Variances
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erlakuan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.008 7 15 .035
ANOVA
perlakuan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
|Between Groups 5501.852 7 785.979 6.348 .00]]
\Within Groups 1857.220 15 123.815
Total 7359.072 22
Multiple Comparisons
Dependent Variable: perlakuan
Tukey HSD
() kelompok (J) kelompok Mean Std. Error Sig. 95% Confidence
Difference (I- Interval
J) Lower Upper
Bound Bound
Kontrol Kontrol positif hari ke 28 -29.50000 10.15770 141 -64.9811| 5.9811
positif hari | Dosis 250 mg/kg BB Hari 3.63333 9.08532 1.000| -28.1020| 35.3686
ke 14 ke 14
Dosis 250 mg/kg BB Hari -33.63333" 9.08532 .034| -65.3686| -1.8980
ke 28
Dosis 500 mg/kg BB Hari 8.66667 9.08532 .975| -23.0686 | 40.4020
ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari -25.93333 9.08532 153 | -57.6686| 5.8020
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari -14.73333 9.08532 .7132| -46.4686| 17.0020
ke 14
Dosis 750 mg/kg BB Hari -25.16667 9.08532 175] -56.9020| 6.5686
ke 28
Kontrol Kontrol positif hari ke 14 29.50000 10.15770 141 -5.9811| 64.9811
positif hari | Dosis 250 mg/kg BB Hari 33.13333 10.15770 .076| -2.3478| 68.6145
ke 28 ke 14
Dosis 250 mg/kg BB Hari -4.13333 10.15770 1.000| -39.6145| 31.3478
ke 28
Dosis 500 mg/kg BB Hari 38.16667" 10.15770 .031| 2.6855| 73.6478
ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari 3.56667 10.15770 1.000| -31.9145| 39.0478
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari 14.76667 10.15770 .819| -20.7145| 50.2478
ke 14
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Dosis 750 mg/kg BB Hari 4.33333 10.15770 1.000| -31.1478| 39.8145
ke 28
Dosis 250 | Kontrol positif hari ke 14 -3.63333 9.08532 1.000| -35.3686| 28.1020
mg/kg BB | Kontrol positif hari ke 28 -33.13333 10.15770 .076| -68.6145| 2.3478
Hari ke 14 | Dosis 250 mg/kg BB Hari -37.26667" 9.08532 .016| -69.0020| -5.5314
ke 28
Dosis 500 mg/kg BB Hari 5.03333 9.08532 999 | -26.7020| 36.7686
ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari -29.56667 9.08532 .077| -61.3020| 2.1686
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari -18.36667 9.08532 .500| -50.1020| 13.3686
ke 14
Dosis 750 mg/kg BB Hari -28.80000 9.08532 .089| -60.5353| 2.9353
ke 28
Dosis 250 | Kontrol positif hari ke 14 33.63333" 9.08532 .034| 1.8980| 65.3686
mg/kg BB | Kontrol positif hari ke 28 4.13333 10.15770 1.000| -31.3478| 39.6145
Hari ke 28 | Dosis 250 mg/kg BB Hari 37.26667" 9.08532 .016| 5.5314| 69.0020
ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari 42.30000" 9.08532 .006| 10.5647| 74.0353
ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari 7.70000 9.08532 .987| -24.0353| 39.4353
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari 18.90000 9.08532 467 | -12.8353| 50.6353
ke 14
Dosis 750 mg/kg BB Hari 8.46667 9.08532 .978| -23.2686| 40.2020
ke 28
Dosis 500 | Kontrol positif hari ke 14 -8.66667 9.08532 .975] -40.4020| 23.0686
mg/kg BB | Kontrol positif hari ke 28 -38.16667" 10.15770 .031| -73.6478| -2.6855
Hari ke 14 | Dosis 250 mg/kg BB Hari -5.03333 9.08532 .999| -36.7686| 26.7020
ke 14
Dosis 250 mg/kg BB Hari -42.30000" 9.08532 .006| -74.0353| -10.5647
ke 28
Dosis 500 mg/kg BB Hari -34.60000" 9.08532 .028| -66.3353| -2.8647
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari -23.40000 9.08532 .238| -55.1353| 8.3353
ke 14
Dosis 750 mg/kg BB Hari -33.83333" 9.08532 .033| -65.5686| -2.0980
ke 28
Dosis 500 | Kontrol positif hari ke 14 25.93333 9.08532 153| -5.8020| 57.6686
mg/kg BB | Kontrol positif hari ke 28 -3.56667 10.15770 1.000| -39.0478| 31.9145
Hari ke 28 | Dosis 250 mg/kg BB Hari 29.56667 9.08532 077 -2.1686| 61.3020
ke 14
Dosis 250 mg/kg BB Hari -7.70000 9.08532 987 -39.4353| 24.0353
ke 28
Dosis 500 mg/kg BB Hari 34.60000" 9.08532 .028| 2.8647| 66.3353
ke 14
Dosis 750 mg/kg BB Hari 11.20000 9.08532 .909| -20.5353| 42.9353
ke 14
Dosis 750 mg/kg BB Hari .76667 9.08532 1.000| -30.9686| 32.5020

ke 28
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Dosis 750 | Kontrol positif hari ke 14 14.73333 9.08532 .732| -17.0020| 46.4686
mg/kg BB | Kontrol positif hari ke 28 -14.76667 10.15770 .819| -50.2478| 20.7145
Hari ke 14 | Dosis 250 mg/kg BB Hari 18.36667 9.08532 ,500| -13.3686| 50.1020
ke 14
Dosis 250 mg/kg BB Hari -18.90000 9.08532 467 | -50.6353| 12.8353
ke 28
Dosis 500 mg/kg BB Hari 23.40000 9.08532 .238| -8.3353| 55.1353
ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari -11.20000 9.08532 909 | -42.9353| 20.5353
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari -10.43333 9.08532 935 -42.1686| 21.3020
ke 28
Kontrol positif hari ke 14 25.16667 9.08532 175| -6.5686| 56.9020
Kontrol positif hari ke 28 -4.33333 10.15770 1.000| -39.8145| 31.1478
Dosis 250 mg/kg BB Hari 28.80000 9.08532 .089| -2.9353| 60.5353
ke 14
. Dosis 250 mg/kg BB Hari -8.46667 9.08532 .978| -40.2020| 23.2686
Dosis 750 ke 28
MkgBB 5 G500 mo/kg BB Hari|  33.83333°|  9.08532|  .033| 2.0980| 655686
Hari ke 28 ke 14
Dosis 500 mg/kg BB Hari -. 76667 9.08532 1.000| -32.5020| 30.9686
ke 28
Dosis 750 mg/kg BB Hari 10.43333 9.08532 .935| -21.3020| 42.1686
ke 14
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Perlakuan persentase limfosit
Tukey HSD?*P
kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
Dosis 500 mg/kg BB Hari ke 14 3 445333
Dosis 250 mg/kg BB Hari ke 14 3 49.5667 49.5667
Kontrol positif hari ke 14 3 53.2000f 53.2000 53.2000
Dosis 750 mg/kg BB Hari ke 14 3 67.9333 67.9333 67.9333 67.9333
Dosis 750 mg/kg BB Hari ke 28 3 78.3667| 78.3667 78.3667|
Dosis 500 mg/kg BB Hari ke 28 3 79.1333 79.1333 79.1333|
Kontrol positif hari ke 28 2 82.7000 82.7000
Dosis 250 mg/kg BB Hari ke 28 3 86.8333
Sig. .267| .09 .092 502

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.824.



